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Abstract 
This study aimed to analyze the influence of concept mapping strategy towards the 
learning result students in social science study on the V B grade of SD Negeri 17 
Pontianak Kota. This study used an experimental method with Pre-Experimental design 
form using One-Group Pretest-Posttest Design. The population in this research were 68 
students. The samples in this research was V B as a research class. Based on the t-test, 
the calculation result obtained t test (7,29) > t table (1,699) with significance level α = 
5% means a significant influence using concept mapping strategy. The value of effect size 
(ES) is 0.39 with moderate category. It means that concept mapping strategy give a 
moderate effect to the learning result students in social science study on the V B grade of 
SD Negeri 17 Pontianak Kota. 
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IPS merupakan mata pelajaran yang 
sangat penting bagi siswa, khususnya di 
Sekolah Dasar. Dikatakan demikian 
karena IPS sebagai bidang studi 
memiliki garapan yang luas untuk 
dipelajari. Bidang garapannya itu 
meliputi gejala-gejala dan masalah 
kehidupan manusia di masyarakat. IPS 
sebagai program pendidikan, tidak 
hanya menyajikan pengetahuan sosial 
semata-mata, melainkan harus pula 
membina siswa menjadi warga negara 
yang memiliki tanggung jawab atas 
kesejahteraan bersama dalam arti yang 
seluas-luasnya. Oleh karena itu, siswa 
yang dibinanya tidak hanya cukup 
berpengetahuan dan berkemampuan 
berpikir tinggi, melainkan harus pula 
memiliki kesadaran yang tinggi serta 
tanggung jawab yang kuat terhadap 
kesejahteraan masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
 
 
Dalam kegiatan pembelajaran IPS, 
siswa dapat dibawa langsung ke dalam 
lingkungan alam dan masyarakat. 
Dengan lingkungan alam sekitar, siswa 
akan akrab dengan kondisi setempat 
sehingga mengetahui makna serta 
manfaat mata pelajaran IPS secara 
nyata. Di samping itu, dengan 
mempelajari sosial/masyarakat, siswa 
secara langsung dapat mengamati dan 
mempelajari norma-norma / peraturan 
serta kebiasaan-kebiasaan baik yang 
berlaku dalam masyarakat tersebut 
sehingga siswa mendapat pengelaman 
langsung adanya hubungan timbal balik 
yang saling mempengaruhi antara 
kehidupan pribadi dan masyarakat. 
Dengan kata lain manfaat yang 
diperoleh setelah mempelajari IPS di 
samping mempersiapkan diri untuk 
terjun ke masyarakat, juga membentuk 
dirinya sebagai anggota masyarakat 
yang baik dengan menaati aturan yang 
berlaku dan turut pula 
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mengembangkannya serta bermanfaat 
pula dalam mengembangkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan strategi concept mapping 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. Penelitian dengan 
menerapkan strategi oleh Munawar 
dengan skripsinya yang berjudul 
“Pengaruh Strategi Belajar Concept 
Mapping Berbantuan Powerpoint 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Barat”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan besarnya 
pengaruh penerapan strategi concept 
mapping berbantuan powerpoint sebesar 
1.18 dengan kriteria tinggi.  
Menurut Syaiful Bahri (2013:5) 
menyatakan bahwa “Strategi adalah 
suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran 
yang telah ditentukan.” Menurut Kozna 
(dalam Hamzah B. Uno, 2012:1), 
“Strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai setiap kegiatan yang dipilih, 
yaitu yang dapat memberikan fasilitas 
atau bantuan kepada peserta didik 
menuju tercapainya tujuan pembelajaran 
tertentu,” sedangkan Gerlach dan Ely 
(dalam Hamzah B. Uno, 2012:1) 
mengemukakan bahwa, “Strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang 
dipilih untuk menyampaikan metode 
pembelajaran dalam lingkungan 
pembelajaran tertentu.” Senada dengan 
pendapat di atas, Dick and Carey (dalam 
Hamzah B. Uno, 2012:1) menyebutkan 
bahwa, “Strategi pembelajaran terdiri 
atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan 
kegiatan belajar yang/atau digunakan 
oleh guru dalam rangka membantu 
peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu.” 
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang 
akan dipilih dan digunakan oleh seorang 
pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga akan 
memudahkan siswa menerima dan 
memahami materi pembelajaran, yang 
pada akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat dikuasainya di akhir kegiatan 
belajar. 
Strategi concept mapping 
merupakan suatu pembelajaran aktif 
yang membantu siswa agar 
menghasilkan pembelajaran yang 
bermakna. Kata concept mapping 
berasal dari bahasa Inggris yang berarti 
“Peta Konsep”. Pada penerapan strategi 
ini siswa dilatih untuk mengidentifikasi 
ide-ide kunci yang berhubungan dengan 
suatu topik dan menyusun ide-ide 
tersebut dalam suatu pola logis. Seperti 
yang dipaparkan Erman (dalam Trianto, 
2007:158) menyatakan bahwa “Peta 
konsep atau pemetaan konsep adalah 
suatu cara untuk memperlihatkan 
konsep-konsep dan proposisi-proposisi 
suatu bidang studi apakah itu bidang 
studi fisika, kimia, biologi, matematika.” 
Dengan menggunakan peta konsep, 
siswa dapat melihat bidang studi itu 
lebih jelas dan mempelajari bidang studi 
itu lebih bermakna. Dalam penelitian ini, 
strategi concept mapping akan 
membantu siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
secara aktif khususnya dalam 
pembelajaran IPS. 
Adapun, langkah-langkah membuat 
concept mapping menurut Arends 
(dalam Trianto 2007: 160) yaitu sebagai 
berikut : (1) Mengidentifikasi ide-ide 
atau prinsip yang melengkapi sejumlah 
konsep. Contoh, ekosistem; (2) 
Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-
konsep sekunder yang menunjang ide 
utama. Contoh, individu, populasi, dan 
komunitas; (3) Tempatkan ide-ide utama 
di tengah atau di puncak peta tersebut 
dan (4) Kelompokkan ide-ide sekunder 
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di sekeliling ide utama yang secara 
visual menunjukkan hubungan ide-ide 
tersebut dengan ide utama. 
Dengan strategi concept mapping 
siswa tidak hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru tetapi siswa juga 
dituntut untuk selalu aktif dan kreatif 
dalam pembelajaran yang sedang 
berlangsung, dengan cara membuat peta 
konsep dari materi yang telah 
dipelajarinya.  
Akan tetapi pada kenyataannya 
berdasarkan hasil wawancara tanggal 21 
Juli 2016 dengan guru mata pelajaran 
IPS, beliau menyatakan bahwa selama 
proses pembelajaran siswa terlihat 
kurang aktif, baik dalam bertanya 
maupun dalam mengerjakan tugas. Hal 
ini juga berdampak pada menurunnya 
kreatifitas siswa. Dapat dikatakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih belum maksimal karena masih 
banyak siswa yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditentukan yaitu 70. 
Presentase ketidaktuntasan siswa dalam 
pembelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Pontianak Kota yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu sebesar 57%. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
perlu dilakukan penelitian agar 
kedepannya guru bisa memberikan 
inovasi pada proses pembelajaran 
dengan menerapkan strategi yang cocok 
dan sesuai dengan karakteristik siswa. 
Hal inilah yang mendasari penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Strategi Concept Mapping terhadap 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak 
Kota.” 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan bentuk Pre-
Experimental Design dengan jenis 
rancangan One-Group Pretest-Posttest 
Design yang dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
  
 
 
 
 
 
Keterangan: 
O1 =  Hasil pengukuran (observasi) yang 
dilakukan sebelum perlakuan  
(treatmen) atau pra-uji   
X   =   Pemberian perlakuan  
O2 = Hasil pengukuran (observasi)     
setelah perlakuan (pasca-uji) 
(Sugiyono, 2014: 111) 
 
Populasi dalam penelitian in adalah 
seluruh siswa di kelas V SD Negeri 17 
Pontianak Kota. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VB 
yang berjumlah 30 orang. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2014:124) menyatakan 
bahwa “Purposive Sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.” Dengan kata 
lain sampel yang ditentukan disesuaikan 
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut. 
(1) Memiliki kurikulum pembelajaran 
yang sama; (2)Jumlah jam belajar di 
sekolah sama dan (3) Menggunakan 
materi ajar yang sama 
Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap 
persiapan, (2) tahap pelaksanaan dan (3) 
tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan studi pendahuluan ke 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak 
Kota. Studi pendahuluan yang dilakukan 
berupa mewawancarai guru mata 
pelajaran IPS dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Pontianak Kota. (2)  
Perumusan masalah penelitian yang 
didapat dari hasil studi pendahuluan. (3) 
 
O1     x     O2 
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Penemuan solusi dari permasalahan 
peneliti (diperoleh dengan analisis studi 
pustaka dengan strategi concept 
mapping, analisis kurikulum mata 
pelajaran IPS SD dan analisis materi 
yang diajarkan). (4) Penyusunan 
instrument penelitian berupa kisi-kisi 
tes, soal  pre-test dan soal post-test, 
lembar pengamatan, kunci jawaban, dan 
pedoman penskoran serta ,menyiakan 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). (5) 
Melakukan validasi terhadap instrument 
penilaian tersebut. (6) Melakukan revisi 
terhadap instrument penilaian tersebut. 
(7) Uji coba soal tes untuk mengetahui 
reliabilitasnya. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Pemberian informasi kepada guru 
bidang studi IPS tentang strategi 
pembelajaran concept mapping serta 
tujuan yang harus dicapai dalam 
penelitian ini. Selanjutnya dilakukan 
diskusi dengan guru mengenai RPP. (2) 
Memberikan pre-test pada siswa kelas 
penelitian. (3) Melakukan kegiatan 
pembelajaran IPS di dalam kelas dengan 
menerapkan strategi concept mapping. 
(4)Memberikan post-test pada kelas 
penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menskor hasil tes (skor pre-test dan 
post-test). (2) Menghitung rata-rata hasil 
tes siswa. (3) Menghitung standar 
deviasi dari tes tersebut. (4) Menguji 
normalitas. (5) Melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test. (6) 
Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran mengguna- kan rumus 
Effect Size. (7) Membuat kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, teknik pengukuran dan teknik 
studi dokumenter. Teknik pengukuran 
berupa tes tertulis berbentuk pilihan 
ganda. Instrumen penelitian berupa RPP, 
dan soal tes yang telah divalidasi oleh 
satu orang dosen PGSD FKIP Untan 
dengan hasil validasi bahwa instrument 
yang digunakan valid.  
Adapun analisis data yang 
dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut. Untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh yang dihasilkan dari 
penerapan strategi concept mapping 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS, maka dilakukan 
dengan langkah-langkah pengolahan 
data sebagai berikut: menghitung hasil 
pre-test dan post-test, mengitung rata-
rata (Me), menghitung standar deviasi 
(SD),  uji normalitas menggunakan 
rumus chi kuadrat, , dan dilakukan 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) dengan 
rumus. 
 
  t = 
∑D
√(N∑D
2) - (∑D)2
N-1
 
(Burhan Nurgiyantoro, 2015:201) 
 
Untuk mengukur besar pengaruh 
yang dihasilkan dari penerapan strategi 
concept mapping  maka digunakan effect 
size. 
 
Es = 
𝑌𝑒̅̅̅̅ −𝑌𝑐̅̅̅̅
𝑆𝑐
 
 
Keterangan: 
ES = Effect Size 
?̅?𝑒 = nilai rata-rata hasil post-test 
?̅?𝑐 = nilai rata-rata hasil pre-test 
Sc = simpangan baku kelompok  
   Pembanding 
 
Kriteria : 
ES < 0,2  digolongkan rendah 
0,2 < ES > 0,8 digolongkan sedang 
ES > 0,8 digolongkan tinggi 
(Leo Sutrisno, dkk 2008: 4.9) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini yaitu 
kelas VB yang dipilih sebagai kelas 
penelitian. Pembelajaran yang 
diterapkan dikelas penelitian yaitu 
dengan menerapkan strategi concept 
mapping. Sebelum diberikan perlakuan, 
siswa terlebih dahulu diberikan tes awal 
(pre-test) untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa. Setelah itu, 
siswa diberikan perlakuan sebanyak 6 
kali pertemuan. Kemudian, siswa 
diberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui sejauh mana siswa 
memahami materi yang telah diajarkan 
dengan menerapkan strategi concept 
mapping. Hasil pre-test siswa kelas 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut ini. 
 
Tabel 1. Hasil Pre-test Siswa 
 
 
Keterangan 
 
Skor 
Nilai rata-rata 50,9 
Nilai tertinggi 75 
Nilai terendah 25 
𝑥2hitung 4,3918 
𝑥2tabel 7,815 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas penelitian adalah 50,9. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 
75, dan nilai   terendahnya adalah 25. 
Dari hasil perhitungan uji normalitas 
data menggunakan rumus Chi Kuadrat  
dengan  taraf  signifikan  (𝛼)  =  5%,  
diperoleh 𝑥2 hitung (6,794) <  𝑥2 tabel 
(7,815). Pada kelas kontrol, nilai rata-
rata pre-test murid adalah 49,81. Nilai 
tertinggi yang diperoleh murid adalah 
80, dan nilai terendahnya adalah 25. 
Hasil perhitungan uji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat 
dengan taraf signifikan ( 𝛼 ) = 5%, 
diperoleh diperoleh 𝑥2 hitung (4,970) < 
𝑥2 tabel (7,815). Dengan demikian, data 
pre-test kelas penelitian dinyatakan 
berdistribusi normal. 
Untuk hasil post-test siswa dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil Post-test Siswa 
 
Keterangan 
 
Skor 
 
Nilai rata-rata 61,9 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 35 
𝑥2hitung 5,0829 
𝑥2tabel 7,815 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata post-test  kelas adalah 
61,9. Nilai tertinggi yang diperoleh 
murid adalah 80, dan nilai terendahnya 
adalah 35. Dari hasil perhitungan uji 
normalitas data menggunakan rumus 
Chi Kuadrat dengan taraf signifikan (𝛼) 
= 5%, diperoleh 𝑥2 hitung (5,0829) < 
𝑥2 tabel (7,815). Dengan demikian, data 
post-test kelas penelitian dinyatakan 
berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan perhitungan uji 
normalitas data pre-test dan post-test 
siswa yang berdistribusi normal, 
dilanjutkan dengan perhitungan uji-t, 
diperoleh thitung (7,29) <  ttabel (1,699) 
dengan db = 30-1= 29 dengan taraf 
signifikan 𝛼 = 5%. Dengan demikian, Ha 
diterima. Dapat disimpulkan strategi 
concept mapping berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota.  
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penerapan strategi concept 
mapping  terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, maka data dihitung 
menggunakan  rumus effect size. 
Berdasarkan perhitungan effect size, 
diperoleh ES = 0,39 dengan kriteria ES 
sebagai berikut. 
ES < 0,2  digolongkan rendah 
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0,2 < ES > 0,8  digolongkan sedang 
ES > 0,8 digolongkan tinggi 
(Leo Sutrisno, dkk, 2008:4.9) 
 
Karena, nilai effect size sebesar 
0,39 termasuk kategori sedang yaitu 
pada rentang 0,2 < ES < 0,8 maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan strategi concept 
mapping berpengaruh sedang terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. 
Adapun hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Siswa 
 
Keterangan 
Skor Hasil 
Pre-
test 
Post-
test 
Rata-rata 50,9 61,9 
Selisih 11 
Standar 
deviasi 
28,13 12,93 
Uji 
Normalitas 
4,3918 5,0829 
Hasil Uji-t 7,29 
Effect Size 0,39 
 
Pelaksanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 21 September 2016 sampai 
dengan tanggal 17 Oktober 2016. 
Adapun kelas VB sebagai kelas 
penelitian yang diajar dengan 
menerapkan strategi concept mapping. 
Penelitian dilakukan pada kelas 
penelitian sebanyak 6 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada 
setiap pertemuannya. Dalam enam kali 
pertemuan, peneliti membahas materi, 
yaitu: (1) Kenampakan Alam di 
Indonesia; (2) Kenampakan Buatan Di 
Indonesia; (3) Flora Di Indonesia; (4) 
Fauna Di Indonesia; (5) Cuaca Dan 
Iklim Di Indonesia  dan (6) Pembagian 
Waktu Di Indonesia. 
Pada kelas penelitian, proses 
pembelajaran menerapkan strategi 
concept mapping. Adapun langkah-
langkah proses pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual yaitu: (1) Guru 
membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam; (2) Guru bersama 
siswa berdoa bersama sebelum memulai 
pembelajaran; (3) Guru mengecek 
kehadiram dan kesiapan belajar siswa; 
(4) Guru melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai; (5) Guru melakukan 
eksplorasi awal untuk menggali 
pengetahuan siswa; (6) Siswa diminta 
membaca materi yang akan dipelajari 
yang ada di buku paket; (7) Guru 
memberikan penjelasan kepada siswa 
bagaimana cara membuat peta konsep; 
(8) Siswa diperkenalkan konsep-konsep 
penting dalam peta konsep; (9) Siswa 
membuat peta konsep materi yang baru 
saja dipelajari secara individu dalam 
waktu yang telah ditentukan; (10) Siswa 
dikelompokkan dalam kelompok kecil 
untuk menemukan peta konsep yang 
tepat dalam menghubungkan keterkaitan 
antara konsep yang telah dibuat; (11) 
Siswa bersama guru mendiskusikan peta 
konsep yang telah dibuat; (12) Guru 
memperlihatkan peta konsep yang 
sebelumnya telah dibuat sesuai dengan 
materi yang diajarkan; (13) Guru 
memberikan refleksi dan tindak lanjut 
. 
1. Rata-rata Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran IPS yang 
Menerapkan Strategi Concept 
Mapping 
Hasil rata-rata nilai post-test adalah 
61,9 dan standar deviasi sebesar 12,93 
dengan skor terendah 35 dan skor 
tertinggi 80. Dari keterangan tersebut, 
dapat diketahui bahwa hasil post-test 
lebih besar dari hasil pre-test. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi concept mapping 
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dapat membantu siswa menghasilkan 
pembelajaran yang bermakna dalam 
kelas, membantu guru dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar 
secara keseluruhan yang akan disajikan, 
dan merupakan alat untuk menampilkan 
materi pelajaran yang dapat dengan 
mudah dilihat dan dimaknai oleh siswa. 
Strategi concept mapping juga 
membantu siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
aktif pada saat berdiskusi secara 
kelompok khususnya dalam 
pembelajaran IPS. Dengan demikian, 
proses pembelajaran menjadi terpusat 
pada kegiatan siswa sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna dan 
menyenangkan bagi siswa. 
 
2. Pengaruh Penerapan Strategi 
Concept Mapping dalam 
Pembelajaran IPS 
Perhitungan uji hipotesis digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh penerapan strategi/ metode 
yang digunakan terhadap hasil belajar 
siswa. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis data (uji t), diperoleh thitung 
sebesar 7,29 dan ttebel  sebesar 1,699 
dengan db = 30-1= 29 dengan taraf 
signifikan (𝛼)= 5 %. Karena thitung lebih 
besar dari ttabel , maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dengan demikian, terdapat 
pengaruh penerapan strategi concept 
mapping terhadap hasil belajar siswa. 
 
3. Besar Pengaruh yang Dihasilkan 
dari Penerapan Strategi Concept 
Mapping terhadap Hasil Belajar 
Siswa. 
Menurut Syaiful Bahri (2013:5) 
menyatakan bahwa “Strategi adalah 
suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran 
yang telah ditentukan, sedangkan Dick 
dan Carey (dalam Hamzah B. Uno 
2012:1 menyatakan bahwa, “Strategi 
pembelajaran terdiri atas seluruh 
komponen materi pembelajaran dan 
prosuder atau tahapan kegiatan belajar 
yang/ atau digunakan oleh guru dalam 
rangka membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang 
akan dipilih dan digunakan oleh seorang 
pengajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga akan 
memudahkan siswa menerima dan 
memahami materi pembelajaran, yang 
pada akhirnya tujuan pembelajaran 
dapat dikuasinya di akhir kegiatan 
pembelajaran. 
Pada penelitian ini, strategi yang 
dipilih oleh peneliti yaitu strategi 
concept mapping. Penerapan strategi 
concept mapping telah terbukti pada 
perubahan nilai siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
terlihat pada effect size sebesar 0,39 
termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan 
strategi concept mapping memberikan 
pengaruh positif yang berkriteria sedang 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka secara umum 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari penerapan strategi 
concept mapping terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. Hal ini 
dapat dilihat dari : (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota dengan menerapkan 
strategi concept mapping sebesar 61,9 
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dengan standar deviasi 12,93; (2) 
Setelah dihitung menggunakan uji-t, 
diperoleh thitung  sebesar 7,29 dengan  db 
= 30 -1= 29 dengan taraf signifikan 
(𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 1,699. 
Karena thitung sebesar 7,29 > ttabel sebesar 
1,699, dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima. Artinya, penerapan strategi 
concept mapping berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 
Pontianak Kota; dan (3) Berdasarkan 
perhitungan effect size besar pengaruh 
dari penerapan strategi concept mapping 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Pontianak Kota adalah  
sebesar 0,39 dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Beberapa saran, yang dapat 
disampaikan berdasarkan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Penerapan 
strategi concept mapping dalam proses 
pembelajaran memberikan pengaruh 
yang positif dalam hasil belajar siswa. 
Untuk itu disarankan kepada guru untuk 
menerapkan strategi pembelajaran 
tersebut dalam kegiatan belajar; (2) 
Penerapan strategi concept mapping 
memerlukan waktu yang cukup lama 
terutama saat melakukan kegiatan 
membuat peta konsep secara individu, 
sehingga guru harus bisa menggunakan 
waktu sebaik mungkin agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai; (3) Untuk  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
peneliti lain yang ingin melakukan 
penelitian sejenis, ketika penyampaian 
mengenai konsep-konsep yang penting 
dan langkah-langkah membuat peta 
konsep dijelaskan secara detail sehingga 
siswa tidak kebingungan saat membuat 
peta konsep secara individu dan tidak 
menanyakan hal yang berulang-ulang 
kepada guru. 
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